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Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan keterlaksanaan sintaks, peningkatan keterampilan 
proses sains, serta respon peserta didik terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 
materi laju reaksi. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan rancangan 
One-Group Pretest-Posttest Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 
observasi keterlaksanaan, lembar tes keterampilan proses sains, dan lembar angket respon peserta 
didik. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 
inkuiri terbimbing di kelas XI IPA 1 MAN 2 Gresik selama 3 kali pertemuan terlaksana dengan 
sangat baik didukung aktivitas peserta didik yang relevan pada pertemuan 1,2,3 berturut-turut 
sebesar 96,89%; 98,22%; 97,33% 2) Keterampilan proses sains peserta didik mengalami 
peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran inkuri terbimbing dari 25 peserta didik 
28% pada meningkat dengan kriteria cukup dan 72% pada kriteria tinggi. 3) Respon peserta didik 
setelah diterapkannya pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik pada materi laju reaksi sangat baik dengan persentase respon positif yang 
diberikan sebesar 95,6%. 
Kata kunci: Inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, laju reaksi. 
 
 Abstract  
 
This research aims to describe the implementation of syntax, increase of science process skills, 
and response of students to guided inquiry learning model in the matter of reaction rates. The 
research design used in this research was pre-experimental design with the design of One-Group 
Pretest-Posttest Design. The instruments used in this research were implementation observation 
sheets, science process skills test sheets, and questionnaire response for students. The results of 
this research indicate 1) Implementation of guided inquiry learning models in class XI IPA 1 MAN 
2 Gresik for 3 meetings performed very good category supported by the relevant activities of 
students at meetings 1, 2, 3 in a row of 96.89%; 98.22%; 97.33% 2) Science process skills of 
students have increased after the implementation of a guided inkuri learning model from 25 
students 28% on medium criteria and 72% on high criteria. 3) Response of students after the 
implementation of guided inquiry learning models to increase students' science process skills 
material reaction rate is very good with the percentage of positive responses given at 95.6%. 
Keywords: Guided inquiry, science process skills, reaction rate. 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 dikembangkan untuk 
menyempurnakan kurikulum sebelumnya yaitu 
KTSP yang fokus pada aspek pengetahuan (ranah 
kognitf) dan belum mampu sepenuhnya 
menggambarkan karakter peserta didik 
(pengetahuan, keterampilan, sikap). Kurikulum 
2013 revisi 2017 akan mendorong kemampuan 
peserta didik untuk melakukan observasi, 
mengasosiasi, bertanya, berekspermen, dan 
mengkomunikasikan data yang diperoleh maupun 
diketahui setelah memperoleh  pelajaran materi 
tersebut. Kurikulum 2013 bukan hanya 
menekankan  aspek pengetahuan (ranah kognitif),  
tetapi juga menekankan aspek sikap dan 
keterampilan. Pada aspek sikap tetap dimasukkan 
dalam setiap pembelajaran, namun tanpa adanya 
suatu penilaian yang tetulis. Selain itu kurikulum 
2013 juga mengharapkan   kompetensi 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki setiap 
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peserta didik bisa meningkat dengan lebih baik. 
Adapun obyek dalam upaya perbaikan kurikulum 
2013 adalah fenomena alam-sosial, seni, dan 
budaya. Beberapa aspek tersebut terdapat dalam  
mata pelajaran   peminatan, salah satunya yaitu 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam[1].  
Ilmu Pengetahuan Alam (Kimia) 
mempelajari tentang segala zat  meliputi komposisi,   
sifat, struktur, perubahan, energenetika, dan 
dinamika yang keseluruhan melibatkan penalaran 
dan keterampilan. Pembelajaran kimia mempunyai 
tujuan untuk memdapatkan pengalaman langsung 
melalui kegiatan percobaan dan eksperimen dengan 
menerapkan metode ilmiah [2]. Berdasarkan   hasil   
angket   pra penelitian tanggal 15 Agustus 2018 
pada 30 peserta didik kelas XII di MAN 2 Gresik, 
menyatakan kimia merupakan mata pelajaran yang 
sulit dipahami sebanyak 60%. Materi laju reaksi 
merupakan suatu materi yang dianggap cukup sulit 
dengan persentase 63%. Hal ini disebabkan karena 
43% menyatakan materi laju reaksi banyak hafalan 
dan 30% materi memiliki banyak konsep yang 
abstrak. Menurut hasil wawancara pada tanggal 28 
Agustus 2018 dengan guru kimia di MAN 2 Gresik 
pada materi laju reaksi biasanya guru menjelaskan 
materi yang ada kemudian berlatih soal, pada 
materi ini tidak dilakukan kegiatan  praktikum  
sehingga peserta didik belum mampu memahami 
materi dan belum  dilatihkan  keterampilan untuk 
memecahkan masalah dalam kegiatan praktikum. 
Sehingga tujuan pembelajaran kimia pada materi 
laju reaksi belum tercapai sepenuhnya. 
Kompetensi dasar dalam materi laju reaksi 
adalah 3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi laju reaksi menggunakan teori 
tumbukan ; 4.6 Menyajikan hasil penelusuran 
informasi cara-cara pengaturan dan penyimpanan 
bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia 
yang tak terkendali ; 3.7 Menentukan orde reaksi 
dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan ; dan 4.7 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan 
orde reaksi[3]. Kompetensi dasar tersebut peserta 
didik dituntut untuk melakukan pengujian terhadap 
hipotesis yang dibuat dengan melakukan 
eksperimen, pengambilan, pengolahan, dan 
interpretasi data kemudian mengkomunikasikan 
hasil eksperimen secara lisan maupun tertulis, 
keterampilan yang dilatihkan tersebut merupakan 
komponen keterampilan proses sains[4]. 
Keterampilan proses sains ialah  
keterampilan dasar intelektual yang berfungsi untuk 
membentuk landasan setiap individu dalam 
memahami keterampilan ilmiah yang sangat 
penting dalam pembelajaran dan pengajaran 
melalui pengalaman langsung[5]. Keterampilan 
proses sains merupakan sebuah kesatuan yang bisa 
mengarahkan peserta didik dalam mempelajari 
keterampilan ilmiah yang sangat penting untuk 
pembelajaran ilmu sains[6]. 
Berdasarkan hasil pra penelitian pada 15 
Agustus 2018 pada 30 peserta didik kelas XII 
MIPA MAN 2 Gresik, menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik sangat 
rendah, 92% belum dapat merumuskan masalah 
dengan baik, sebesar 77% belum mampu 
merumuskan hipotesis, 83% belum mampu 
mengidentifikasi variabel dengan baik, proses 
menganalisis data 73%  belum mampu dan 67% 
belum bisa menarik simpulan dengan baik. Hal ini 
perlu adanya pembelajaran yang dapat melatihkan 
keterampilan proses sains dengan benar. 
Pembelajaran menggunakan metode 
praktikum dapat memberi kesempatan peserta didik 
untuk mengetahui atau melakukan sendiri. Melalui 
kegiatan praktikum peserta didik dapat mengubah 
konsep abstrak menjadi konkrit karena telah 
menemukan dan membuktikan sendiri konsep 
tersebut[7]. Kegiatan praktikum merupakan 
kegiatan proses dalam ilmu sains sehingga dalam 
melaksanakan kegiatan proses diperlukan 
keterampilan proses[8]. 
Berdasarkan hasil angket pra penelitian 
tanggal 15 Agustus 2018 pada 30 peserta didik di 
MAN 2 Gresik, peserta didik menyatakan proses 
pembelajaran kimia yang sering adalah ceramah 
atau penjelasan langsung dari guru dengan 
persentase 83%, kegiatan diskusi kelas/kelompok 
sebesar 10% dan praktikum dan penemuan konsep 
sebesar 7%. Hal yang sama juga disampaikan guru 
kimia di MAN 2 Gresik, pembelajaran kimia yang 
sering selama ini melalui penjelasan langsung dari 
guru. Kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan 
sehingga peserta didik kurang terlibat aktif selama 
kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajaran kimia yang berpusat 
kepada peserta didik salah satunya yaitu model 
inkuiri terbimbing. Barrow merekomendasikan 
pembelajaran sains berbasis inkuiri, selain dengan 
penyelidikan laboratorium untuk belajar konsep 
peserta didik juga membaca buku, hasil penelitian, 
dan mendiskusikan data hasil penelitian[9].  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
peserta didik diarahkan untuk paham arti, konsep, 
dan hubungan dengan suatu proses intuitif sehingga 
mendapatkan suatu pemahaman[8]. Sintaks model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat lima fase, 
yaitu : mengkonfrontasi dengan permasalahan dan 
menjelaskan proses inkuiri (penyelidikan), 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛  =  
 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 
mengumpulkan data- verifikasi dari situasi 
permasalahan, mengumpulkan data-melakukan 
percobaan, mengorganisir dan merumuskan 
penjelasan, menganalisis strategi inkuiri dan  
mengembangkan inkuiri yang lebih efektif[10].  
Kelima tahapan dalam model inkuiri terbimbing ini 
sangatlah cocok jika digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik pada 
keterampilan proses sains. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan desain  pre-
experimental design dengan rancangan One-Group 
Pretest-Posttest Design. Kelompok dalam 
pembelajaran tidak dipilih acak maupun 
berpasangan, tidak juga menggunakan kelompok 
pembanding, namun dengan adanya tes  awal 
kemudian perlakuan dan tes akhir [11]. Peneliti 
memberi pretest kepada peserta didik, perlakuan 
yaitu dengan diterapkannya pembelajaran model 
inkuiri terbimbing sebagai upaya peningkatan 
keterampilan proses sains, kemudian memberi 
posttest menggunakan soal yang sama dengan 
pretest setelah perlakukan. 
Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dari hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh 3 pengamat kemudian dianalisis secara 
deskriptif dengan kriteria yang diadaptasi dari skala 
Likert dari rentang 0-4. Persentase keterlaksanaan 




Hasil yang didapat selanjutnya 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria interpretasi 
skor seperti disajikan pada tabel 1 
 
Tabel 1 Interpretasi Skor Keterlaksanaan Model  
             Pembelajaran 
No Persentase (%) Kategori 
1 0-20 Sangat kurang 
2 21- 40 Kurang 
3 41 – 60 Cukup 
4 61 – 80 Baik 
5 81 – 100 Sangat baik 
 [12] 
Keterlaksanaan model pembelajaran 
dikatakan baik dan sangat baik jika persentasenya 
    . Keterlaksanaan juga didukung dengan 
aktivitas peserta didik. Data aktivitas peserta didik 
diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas yang 
dilakukan peserta didik setiap 2 menit sekali oleh 5 
pengamat yang masing-masing mengamati 1 
kelompok. Data dihitung dengan rumus : 
 
 
Aktivitas peserta didik selama pembelajaran 
dikatakan baik dan mendukung keterlaksanaan  
pembelajaran jika persentase aktivitas relevan   
lebih besar dari aktivitas yang tidak relevan. 
Peningkatan keterampilan proses sains dilihat 
dari nilai pretest dan postest berupa soal uraian 
yang memuat fenomena. Skor hasil belajar ranah 
keterampilan proses sains peserta didik dituliskan 





Data skor pretest dan posttest yang diperoleh 
peserta didik dinormalisasi menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS sehingga 
mendapatkan data dengan distribusi yang normal 
yang  kemudian digunakan untuk menghitung nilai 






Nilai N-Gain lalu di rata-rata dan diinterpretasikan 
ke dalam kategori peningkatan sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Kriteria N-Gain Score 
No Nilai (g) Kriteria 
1 g < 0,3 Rendah 
2 0,7 > g     Cukup 
3 g      Tinggi 
[13] 
Berdasarkan nilai N-Gain keterampilan 
proses sains  peserta didik dikatakan  meningkat 
apabila nilai (g) cukup 0,7 > g       dan tinggi g 
      
Respon peserta didik didapat dari data hasil 
angket yang diisi oleh peserta didik. Angket respon 
ini kemudian dianalisis menggunakan kriteria skala 
Guttman. Respon peserta didik dikatakan positif 
atau mendapat skor 1 jika menjawab “Ya” pada 
pernyataan yang sifatnya positif dan menjawab 
“Tidak”  pernyataan yang sifatnya negatif. 
Perhitungan persentase respon dihitung 





Hasil yang diperoleh kemudian 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria skor. Jika 
persentase respon positif yang diberikan       , 
maka model inkuiri terbimbing yang diterapkan 
dapat dikatakan baik dan juga sangat baik. 
  𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =  
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥      
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥      
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥     
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒    =  
𝐹
𝑁 
𝑥      
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu inkuiri terbimbing yang 
memiliki lima sintaks. Diperoleh data 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran inkuiri 
terbimbing selama 3 kali pertemuan pada tabel 3 
 
Tabel 3 Persentase hasil keterlaksanaan sintaks  
             pembelajaran inkuiri terbimbing 
No Kegiatan 
Persentase keterlaksanaan (%) 
Pert-1 Pert-2 Pert-3 
1 Pendahuluan 100 83,25 100 
2 Fase 1 100 100 100 
3 Fase 2 100 100 100 
4 Fase 3 100 100 100 
5 Fase 4 100 100 100 
6 Fase 5 91,75 100 100 
7 Penutup 100 100 100 
 
Berdasarkan data dari tabel 3 diperoleh 
keteraksanaan sintaks pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang memiliki target peningkatan 
keterampilan proses sains untuk materi laju reaksi 
selama 3 kali kegiatan pembelajaran pada penelitian 
ini terlaksana dengan sangat baik. 
Keterlaksanaan model juga didukung oleh 
aktivitas yang dilakukan peserta didik. Aktivitas 
peserta didik saat pembelajaran berlangsung yang 
diperhatikan adalah aktivitas paling dominan dalam 
kelompok. Diperoleh data hasil observasi aktivitas  
peserta didik pada tabel 4 
 
Tabel 4 Persentase hasil aktivitas peserta didik 
No Aktivitas peserta didik 
Persentase aktivitas 
peserta didik (%) 




6,22 6,67 6,22 




15,56 8,89 17,78 
4 Merumuskan masalah 6,67 6,67 6,22 




6,67 7,11 4,89 




5,33 4,44 4,44 




5,78 4,44 4,44 
11 
Melakukan aktivitas 
tidak relevan (selain 
aktivitas 1-10) 
3,11 1,78 2,67 
Persentase total (%) 100 100 100 
 
Berdasarkan data tabel 4 aktivitas peserta 
didik dalam 3 kali kegiatan pembelajaran model 
inkuiri terbimbing sangat baik. Dari data tersebut, 
aktivitas yang relevan pada pertemuan 1,2,3 
berturut-turut sebesar 96,89%; 98,22%; 97,33%. 
Aktivitas yang muncul secara dominan pada 
pembelajaran  pertemuan I,II, dan III  berturut-turut 
adalah aktivitas melakukan percobaan (22,67%), 
aktivitas melakukan percobaan (28,00%) dan 
aktivitas mengemukakan pendapat (21,78%). 
Aktivitas peserta didik yang muncul dalam 
pembelajaran selain yang telah dijelaskan pada 
setiap tahap diatas juga muncul aktivitas lain yang 
tidak relevan, seperti bergurau, berbicara diluar 
pembahasan yang disampaiakn guru,dsb. Dari 
persentase tersebut diketahui aktivitas yang relevan 
memiliki persentase lebih besar daripada yang tidak 
relevan. Peserta didik juga memberikan respon 
sangat baik terhadap pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang mampu membantu memahami 
materi. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang 
diterapkan melalui model inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik dilihat dari hasil observasi keteraksanaan 
sintaks, aktivitas peserta didik dan respon yang 
diberikan menyatakan bahwa terlaksana dengan 
sangat baik. Hal ini selaras dengan hasil dari 
penelitian sebelumnya yang menyatakan dalam 3 
kali pertemuan pembelajaran inkuiri juga dapat 
terlaksana dengan sangat baik dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains[14;15]. 
Keterampilan proses sains 
Peningkatan keterampilan proses sains 
diketahui peningkatan nilai dari pretest dan posttest 
yang dihitung dengan N-gain. Data nilai pretest dan 
posttest terlebih dahulu diuji Normalitas 
menggunkan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS. 
Berikut data hasil uji normalitas : 
 
 
Gambar 1. Data uji normalitas nilai pretest  
                 dan posttest 
 
Berdasarkan gambar 1 nilai significant pada 
pretest dan posttest sebesar 0,366 dan 0,118 
sehingga data terdistribusi normal karena lebih dari 
0,05. Keterampilan proses sains peserta didik pada 
penelitian ini mengalami peningkatan dengan 28% 
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pada kriteria cukup dan 72% pada kriteria tinggi. 
Sebanyak 25 peserta didik mengalami peningkatan 
keterampilan proses sains setelah memperoleh 
pembelajaran inkuri terbimbing, 18 peserta didik 
meningkat dengan kriteria tinggi dan 7 peserta 
didik meningkat dengan cukup. Hasil ini selaras 
dengan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya yang menunjukkan keberhasilan 
peningkatan keterampilan proses sains. 
Keberhasilan tersebut didapat dari nilai  N-gain  
dengan peningkatan yang sama yaitu pada kategori 
cukup dan tinggi[16]. Peningkatan disebabkan 
karena keterlibatan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung sehingga berdampak 
pada pencapaian penguasaan konsep yang 
dipelajari[17].  
Komponen keterampilan proses sains yang 
difokuskan enam. Peningkatan tiap komponen 
keterampilan proses sains disajikan pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 5 Data nilai pretest-posttest dan N-gain  
              keterampilan proses sains tiap komponen 
Komponen KPS Pretest Posttest Ngain 
Merumusankan masalah 46,67 97,33 0,95 
Menyusun hipotesis 54,67 93,33 0,85 
Mengidentifikasi 
variabel 
70,67 97,33 0,91 
Mengumpulkan data 96,00 100,00 1,00 
Menganalisis data 61,33 80,00 0,48 
Membuat kesimpulan 76,00 92,00 0,67 
 
Berdasarkan tabel 5 komponen keterampilan 
proses sains mengalami peningkatan. Data tersebut 
diperoleh dari rata-rata nilai tiap komponen 
keterampilan proses sains pada 25 peserta didik. 
Peningkatan tiap komponen keterampilan proses 
sains dalam materi laju reaksi dengan  
pembelajaran model inkuiri terbimbing meningkat 
dengan kategori cukup pada keterampilan 
menganalisis data dan membuat kesimpulan, 
kategori tinggi pada keterampilan merumuskan 
masalah, menyusun hipotesis, mengidentifikasi 
variabel, dan mengumpulkan data. Kemampuan 
peserta didik yang beragam ini, mengharuskan guru 
untuk memperhatikan kemampuan peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan teori 
piaget yang menyatakan selama kegaiatan 
pembelajaran mengharuskan guru untuk tidak 
hanya memperhatikan kebenaran jawaban dari 
peserta didik tetapi juga memahami proses yang 
dilalui peserta didik untuk mendapatkan jawaban 
tersebut[18]. Hal ini selaras dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, guru selalu 
mendampingi peserta didik dalam menemukan 
informasi salah satunya penyelidikan ketrampilan 
proses sains.  
Respon peserta didik 
Respon yang didapat dari peserta didik 
terhadap model pembelajaran dan  keterampilan 
yang difokuskan pada penelitian ini diketahui dari 
hasil angket berupa pernyataan yang diberikan  
pada 25 peserta didik setelah memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Jika respon positif       , maka 
model inkuiri terbimbing yang bertujuan  
meningkatkan keterampilan proses sains dapat 
dikatakan baik dan sangat baik.  Berikut tabel hasil 
respon peserta didik : 
 
Tabel 6  Rekapitulasi hasil angket respon peserta  





1 Materi pembelajaran yang diajarkan 
dapat merangsang pengetahuan  
100 
2 Materi pembelajaran dan ilustrasi yang 
disajikan menarik perhatian  
96 
3 Pembelajaran pencarian konsep dengan 
bimbingan guru tidak mampu 
membantu memahami materi 
92 
4 Fenomena yang disajikan kurang jelas 
sehingga membingungkan untuk 
membuat rumusan masalah 
88 
5 Fenomena yang disajikan 
meningkatkan keingintahuan dalam 
mengkaji teori untuk menyusun 
hipotesis, dan mengidentifikasi 
variable 
100 
6 Kegiatan eksperimen memudahkan 
dalam menguji hipotesis dan pencarian 
konsep 
100 
7 Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan 
memudahkan untuk menjelaskan 
konsep 
96 
8 Pertanyaan dan ilustrasi yang disajikan 
belum merangsang kemampuan 
berpikir sehingga menyulitkan untuk 
mengumpulkan data, menganalisis 
data, dan menyimpulkan 
84 
9 Kegiatan pembelajaran memudahkan 
menghubungkan fenomena yang 
diberikan dengan materi 
100 
10 Pertanyaan yang disajikan merangsang 
kemampuan dalam menghubungkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 
100 
Persentase rata-rata (%) 95,6 
Kriteria  Sangat 
baik 
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Berdasarkan tabel 7 diperoleh persentase 
rata-rata hasil angket respon peserta didik sebesar 
95,6 % memberikan respon positif. Hal ini dapat 
diartikan respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 
dalam meningkatkan keterampilan proses sains   
pada materi laju reaksi sangat baik. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan dapat 
disimpulkan : 
1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan 
model dari inkuiri terbimbing di kelas XI IPA 1 
MAN 2 Gresik selama 3 kali pertemuan 
terlaksana dengan sangat baik. Keteraksanaan 
sintaks pembelajaran inkuri terbimbing 
didukung dengan aktivitas peserta didik yang 
muncul selama pembelajaran dengan persentase 
aktivitas yang relevan pada pertemuan 1,2,3 
berturut-turut sebesar 96,89%; 98,22%; 97,33%. 
2. Keterampilan proses sains yang dimiliki peserta 
didik mengalami peningkatan setelah 
diterapkannya pembelajaran inkuri terbimbing 
dari 25 peserta didik 28% pada meningkat 
dengan kriteria cukup dan 72% pada kriteria 
tinggi. 
3. Respon peserta didik sesudah mendapatkan 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 
dalam meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik pada materi laju reaksi responnya 
sangat baik dengan persentase respon positif 
yang diberikan sebesar 95,6%. 
Saran  
1. Keterampilan proses sains dalam menganalisis 
data pada materi laju reaksi perlu ditingkatkan 
lagi. Oleh karena itu bagi peneliti berikutnya 
diharapkan lebih optimal lagi dalam 
membimbing keterampilan menganalisi data 
peserta didik. 
2. Penelitian dengan pembelajaran model inkuiri 
terbimbing dengan tujuan terjadinya 
peningkatan keterampilan proses sains dapat 
diterapkan dalam materi kimia yang lain. 
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